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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor yang menjadi sektor basis dan non
basis di Kota Bogor, lalu untuk mengetahui kinerja masing-masing sektor di Kota Bogor, serta
untuk mengetahui sektor yang menjadi sektor potensial di Kota Bogor. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode Location Quotient/ LQ. Di Kota Bogor, dari kurun waktu 2011
hingga 2015 terdapat satu sektor basis tertinggi yakni sektor pengadaan listrik dan gas. Dari 16
sektor ekonomi, sektor ekonomi yang termasuk sektor basis pada 2011adalah pengadaaan listrik
dan gas, sektor transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi serta sektor jasa
lainnya. Selain keempat sektor pada tahun 2011, pada tahun 2012-2015, bertambah 7 sektor,
menjadi 11. Tambahan sektor itu adalah sektor basis.sektor pengadaan air, pengelolaan sampah,
limbah, sektor konstruksi, serta sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor, sektor penyediaan akomodasi, makanan dan minuman, sektor informasi dan komunikasi,
sektor jasa perusahaan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. kemudian yang termasuk
dalam sektor non basis adalah lima sektor lainnya.

Di Kota Bogor kinerja sektor perekonomiannya dapat dijelaskan bahwa sektor yang memiliki
nilai rata-rata Pertumbuhan Regional (PR) tertinggi yakni sektor pengadaan listrik dan gas . Nilai
ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan dari sektor pengadaan listrik dan gas di Kota Bogor
lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Di Kota Bogor dari tahun 2011 hingga 2015 yang
termasuk dalam sektor potensial adalah sektor . Kemudian dari sektor-sektor tersebut, sektor
yang paling potensial atau dapat dikatakan sebagai sektor paling potensial adalah sektor
pengadaan listrik dan gas.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran yang
harus diambil adalah sebagai berikut : Pertama, sektor basis hendaknya harus lebih dijaga dan
dikembangkan lagi tanpa menyampingkan pembangunan terhadap sektor-sektor yang lain.
Sektor pengadaan listrik dan gas yang memberikan kontribusi terhadap PDRB hendaknya
dikembangkan dengan cara melakukan industrialisasi bekerja sama dengan investor, sehingga
kontribusi dari sektor pengadaan gas dan listrik dapat kembali meningkat. Kedua, perencanaan
dalam pembangunan hendaknya diberikan terhadap sektor-sektor yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai prioritas utama sehingga pembangunan yang dilakukan nantinya dapat
dilaksanakan dengan lebih optimal.

Kata kunci : Sektor ekonomi basis, sektor non basis, Location Quotient/ LQ Method

Abstract. This study aims to determine the sectors that become the basis sector and non-base in
the city of Bogor, then to know the performance of each sector in the city of Bogor, and to know
the sector that became a potential sector in the city of Bogor. The research was conducted by
using Location Quotient / LQ method. In the city of Bogor, from the period of 2011 to 2015
there is one sector of the highest base of electricity and gas procurement sector. Of the 16
economic sectors, the economic sector including the basic sector in 2011 is the procurement of
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electricity and gas, the transportation and warehousing sectors, the financial services sector
and insurance and other services sectors. In addition to these four sectors in 2011, in 2012-
2015, it increased by 7 sectors, to 11. The additional sectors were water supply, waste
management, waste, construction, and large and retail trade sectors; car and motorcycle
repair, accommodation, food and beverage sector, information and communications sector,
corporate services sector, health services sector and social activities. then that included in the
non-base sector is the other five sectors.

In the city of Bogor the performance of the economic sector can be explained that the sector
that has the average value of Regional Growth (PR) is the highest sector of procurement of
electricity and gas. This value indicates that the growth of electricity and gas procurement
sector in Bogor City is higher than that of Indonesia. In Bogor City from 2011 to 2015 included
in the potential sector is sector. Then from these sectors, the most potential sector or the most
potential sector is the electricity and gas procurement sector.

From the results of research that has been obtained by researchers, the researchers provide
suggestions that must be taken are as follows: First, the base sector should be more maintained
and developed again without exclude development against other sectors. The electricity and gas
procurement sector that contributes to the GRDP should be developed by industrializing in
cooperation with investors, so that the contribution from the gas and electricity procurement
sector can increase again. Second, planning in development should be given to sectors that
have the potential to be developed as a top priority so that development can be carried out
more optimally.

Keywords: Economic sector base, non-base sector, Location Quotient / LQ Method

PENDAHULUAN Domestik Regional Bruto/ PDRB. PDRB di
Dal . keseiaht Indonesia pada dasarnya terdiri atas 16
alam mencapal esejanteraan sektor (BPS Kota Bogor,:2016), yaitu

masyarakat dan taraf hidup di masing-

masing daerah, dibutuhkan pembangunan 1. Sektor pertanian; kehutanan, perikanan
ekonomi berkesinambungan. Proses untuk 2. Sektor pertambangan dan penggalian
meraihnya, tidak lepas dari permasalahan. 3. Sektor industri pengolahan

Masalah yang sering terjadi dalam 4. Sektor listrik dan gas

pembangunan ekonomi daerah terletak pada 5. Sektor air bersih; pengelolaan sampah,
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh limbah

pemerintah daerah, yang seringkali tidak 6. Sektor konstruksi

sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki 7. Sektor perdagangan besar dan eceran,
oleh daerah yang bersangkutan untuk reparasi mobil dan sepeda motor
menggunakan  sumberdaya yang ada. 8. Sektor transportasi dan pergudangan
Padahal, setiap daerah memiliki 9. Sektor penyediaan akomodasi dan
karakteristik tersendiri sehingga memiliki makan minum

potensi yang berbeda-beda dengan daerah 10. Sektor informasi dan komunikasi

lain. Untuk dapat mengetahui perkembangan 11. Sektor jasa keuangan dan asuransi
perekonomian suatu daerah dapat dilihat 12. Sektor real estate

melalui data dari pendapatan regional daerah 13. Sektor jasa perusahaan

tersebut atau yang disebut Pendapatan
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14. Sektor ~ administrasi  pemerintahan,

pertahanan dan jaminan sosial wajib
15. Sektor jasa pendidikan
16. Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial
17. Sektor jasa lainnya

Kontribusi terbesar Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kota Bogor tahun 2016,
disumbangkan oleh jenis pajak di sektor
kepariwisataan dan jasa. Ketiganya adalah
berasal dari pajak restoran, pajak hotel, dan
pajak hiburan. Tingginya pendapatan dari
ketiga jenis pajak itu, menurut Walikota
Bogor, besar kemungkinan lantaran dampak
dari penggunaan tapping box yang dipasang
yang telah dilakukan Pemerintah Kota
Bogor melalui Badan Pendapatan Daerah di
hotel-hotel dan restoran. (Www.
jabarprov.go.id, 2017). Sektor pariwisata
menjadi penyumbang PAD terbesar bagi
Kota Bogor. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Kepala Dinas Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
peningkatan PAD di sektor pariwisata
terutama dari usaha kuliner. Sumbangan
sektor kuliner bagi pendapatan asli daerah
naik hingga sebesar 31 persen pada 2016.

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
merupakan sektor dengan PDRB terbesar
Kota Bogor. SelanjutnyA, penyumbang
PDRB terbesar kedua adalah sektor industri
pengolahan, sedangkan penyumbang PDRB
terbesar ketiga ditempati oleh sektor
transportasi dan pergudangan. Dari data
tersebut, yang memiliki peranan penting
dalam perekonomian Kota Bogor terletak
pada sektor perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor. Namun
dilihat lebih lanjut lagi, pertumbuhan sektor
ini mengalami penurunan persentase dalam
memberikan sumbangan terhadap total
PDRB Kota Bogor. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa perkembangan sektor
perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan sektor-
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sektor lainnya. Oleh karena itu Pemerintah
Kota Bogor harus mengetahui dengan pasti
hal-hal apa saja yang dapat menjadi
kekuatan atau kelemahan dari daerahnya,
sehingga  pemerintan  daerah  dapat
meningkatkan daya saing daerahnya.

Salah satu sasaran pembangunan
ekonomi wilayah jangka panjang adalah
terjadinya pergeseran pada struktur ekonomi
wilayah yang terjadi akibat kemajuan
pembangunan suatu wilayah. Tidak semua
sektor dalam perekonomian  memiliki
kemampuan tumbuh yang sama, maka
perencana pembangunan wilayah biasanya
akan memanfaatkan sektor-sektor basis yang
dianggap dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi. (Daryanto  dkk, 2010).
Pengembangan potensi yang dimiliki suatu
daerah secara maksimal akan mendatangkan
suatu keuntungan bagi daerahnya tersebut.
Dengan memaksimalkan kegiatan ekonomi
pada sektor potensial, nantinya sektor
tersebut akan berkembang dan dapat
menjadi sektor basis pada daerah tersebut.
Peningkatan kegiatan ekonomi di sektor
basis maupun sektor potensial daerah akan
berimbas pada peningkatan PDRB daerah
tersebut. Hal ini disebabkan dengan adanya
spesialisasi sesuai dengan sektor atau sub
sektor unggulan yang dimiliki masing-
masing daerah nantinya akan dapat
digunakan untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan ekonomi. Sehingga,
pemerintah daerah harus mengetahui dengan
pasti apa saja yang merupakan sektor basis
maupun sektor non basis serta sektor-sektor
mana sajakah yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sehingga nantinya sektor
potensial tersebut dapat menjadi sektor basis
yang baru di daerah tersebut.

Dari uraian yang telah disampaikan di
atas, penulis tertarik untuk mengetahui
sektor-sektor mana sajakah di Kota Bogor
yang merupakan sektor basis dan non basis
serta sektor mana sajakah yang merupakan
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sektor yang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan
pembangunan daerah. Berdasarkan latar
belakang tersebut, rumusan masalahnya
adalah 1. Sektor apa sajakah yang menjadi
sektor basis dan non basis di Kota Bogor?
2. Bagaimanakah Kkinerja masing-masing
sektor di Kota Bogor? 3. Sektor apakah yang
menjadi sektor potensial di Kota Bogor?.
Dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan dapat ditarik tujuan dari
penelitian ini adalah; 1. Untuk mengetahu
sektor yang menjadi sektor basis dan non
basis di Kota Bogor, 2. Untuk mengetahui
kinerja masing-masing sektor di Kota
Bogor, 3. Untuk mengetahui sektor yang
menjadi sektor potensial di Kota Bogor.

TELAAH PUSTAKA

Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi  merupakan
salah satu jawaban yang seakan-akan
menjadi semacam kunci keberhasilan bagi
suatu negara untuk meningkatkan taraf
hidup warga negaranya. Ilmu ekonomi
pembangunan lebih mengacu pada masalah-
masalah perkembangan ekonomi di negara-
negara terbelakang. Istilah perkembangan

ekonomi itu sendiri digunakan secara
bergantian dengan istilah seperti
pertumbuhan  ekonomi.  Akan tetapi
beberapa ahli ekonom tertentu menarik
perbedaan yang lazim antara
istilahperkembangan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi. Menurut

Schumpeter perkembangan ekonomi adalah
perubahan spontan dan terputus-putus dalam
keadaan  stasioner yang  senantiasa
mengubah dan mengganti
situasikeseimbangan yang ada sebelumnya,
sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah
perubahan jangka panjang secara perlahan
dan mantap yang terjadi melalui kenaikan
tabungan dan penduduk.
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Pembahasan ekonomi pembangunan
pada dasarnya tidak lepas dari kaidah-kaidah
ekonomi baik secara mikro maupun
makro.Pembahasan ilmu ekonomi selalu
berkaitan terutama dengan efisiensi dan
alokasi  sumber-sumber produktif yang
langka, dan dengan pertumbuhan yang
optimaldari  sumber-sumber itu  untuk
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa
yang lebih  besar.Sedangkan ekonomi
pembangunan memiliki ruang lingkup yang
lebih luas dan kompleks. Pembangunan
ekonomi itu sendiri menurut Mudrajad
(2004) adalah proses penciptaan suatu
lingkungan ~ oleh  masyarakat  yang
mempengaruhi hasil-hasil indikator ekonomi
seperti kenaikan kesempatan kerja dan
pertumbuhan ekonomi.

Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi mendasarkan
pandangannya bahwa laju pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh
besarnya peningkatan ekspor dari wilayah
tersebut.Kegiatan ekonomi dikelompokkan
atas kegiatan basis dan kegiatan non basis.
Kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat
eksogen artinya tidak terikat pada kondisi
internal  perekonomian  wilayah  dan
sekaligus berfungsi sebagai pendorong
tumbuhnya jenis pekerjaan lain, sedangkan
pekerjaan non basis adalah kegiatan yang
bersifat endogen (tidak tumbuh bebas)
artinya kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat didaerah itu sendiri dan
pertumbuhannya tergantung pada kondisi
umum perekonomian wilayah tersebut
(Tarigan, 2005).

Terdapat beberapa cara yang dapat
digunakan dalam memilah antara kegiatan
basis dan kegiatan non basis. (1) Metode
langsung dapat dilakukan dengan cara survei
secara langsung kepada pelaku usaha
kemana mereka memasarkan barang yang
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diproduksi dan dari mana mereka membeli
bahan-bahan kebutuhan untuk menghasilkan
produk tersebut. (2) metode tidak langsung
adalah dengan menggunakan asumsi atau
disebut dengan metode asumsi. Dalam
metode asumsi, berdasarkan  kondisi
diwilayah tersebut (berdasarkan data
sekunder), ada kegiatan tertentu yang
diasumsikan sebagai kegiatan basis dan
kegiatan lainnya sebagai kegiatan non basis.
(3) Yang sering dilakukan orang adalah
gabungan antara metode asumsi dengan
metode langsung yang disebut metode
campuran. (4) Metode Location Quotient
(LQ) membandingkan porsi lapangan
kerja/nilai tambah untuk sektor tertentu di
wilayah yang dibandingkan dengan porsi
lapangan kerja/nilai tambah untuk sektor
yang sama secara nasional.

Teori Pembangunan Ekonomi Wilayah

Adisasmita (2005) menjelaskan bahwa
pembangunan ekonomi wilayah (regional)
merupakan fungsi dari potensi sumber daya
alam, tenaga kerja dan sumber daya
manusia, investasi modal, sarana dan
prasarana pembangunan, transportasi dan
komunikasi, komposisi industri, teknologi,
situasi ekonomi, dan perdagangan antar
wilayah, kemampuan pendanaan dan
pembiayaan pembangunan daerah,
kewirausahaan, kelembagaan daerah dan
lingkungan pembangunan secara luas.

Dalam teori pembangunan ekonomi
wilayah ini terdapat teori yang terkenal yang
dikemukakan  oleh  Richardson.Dalam
teorinya Richardson membagi kegiatan
produksi/jenis pekerjaan yang terdapat di
dalam satu wilayah atas pekerjaan basis
(dasar) dan pekerjaan service (pelayanan),
untuk menghindari kesalahpahaman disebut
saja sektor nonbasis.Kegiatan basis adalah
kegiatan yang bersifat exogenous artinya

tidak terikat pada kondisi internal
perekonomian  wilayah dan sekaligus
berfungsi  mendorong tumbuhnya jenis
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pekerjaan lainnya. Sedangkan pekerjaan
service (nonbasis) adalah kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat didaerah
itu sendiri. Oleh karena itu pertumbuhannya

Melalui perencanaan pembangunan
ekonomi daerah, suatu daerah dilihat secara
keseluruhan sebagai suatu unit ekonomi
(economic entity) yang di dalamnya terdapat
berbagai unsur yang berinteraksi satu sama
lain. Setidaknya terdapat tiga unsur dasar
dari perencanaan pembangunan ekonomi
daerah jika dikaitkan dengan hubungan
pusat dan daerah (Mudrajad, 2004) : (1)
Perencanaan pembangunan daerah yang
realistic memerlukan pemahaman tentang
hubungan antara daerah dengan lingkungan
nasional  ditempat  daerah  tersebut
merupakan bagian darinya, keterkaitan
secara mendasar antara keduanya, dan
konsekuensi akhir dari interaksi tersebut. (2)
Sesuatu yang tampaknya baik secara
nasional belum tentu baik untuk daerah, dan
sebaliknya yang baik menurut daerah belum
tentu baik secara nasional. (3) Perangkat
kelembagaan  yang  tersedia  untuk
pembangunan daerah, misalnya
administrasi, proses pengambilan keputusan,
dan otoritas biasanya sangat berbeda untuk
tingkat daerah dengan yang tersedia pada
tingkat pusat.  Selain  itu, derajat
pengendalian kebijakan sangat berbeda pada
dua tingkat tersebut. Oleh Kkarena itu,
perencanaan daerah yang efektif harus bisa
membedakan apa yang seyogyanya
dilakukan dan apa yang dapat dilakukan,
dengan menggunakan bernagai sumber daya
pembangunan sebaik mungkin sehingga
benar-benar dapat dicapai, dan mengambil
manfaat dari informasi yang lengkap dan
tersedia pada tingkat daerah karena
kedekatan para perencananya dengan objek
perencanaan.

Penelitian Terdahulu

Mushoffa (2009) meneliti Analisis
Sektor Basis dan Strategi Pengembangan
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Potensi Ekonomi Daerah di Kabupaten
Tegal. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah: (1) Sektor -sektor
ekonomi manakah yang termasuk sektor
basis tiap kecamatan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut di Kabupaten
Tegal?, (2) Strategi apakah yang harus
diterapkan dalam pengembangan potensi
ekonomi daerah di Kabupaten Tegal?
Penelitian ini bertujuan: (1) Menganalisis
sektor ekonomi mana saja yang termasuk
sektor basis tiap kecamatan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut di Kabupaten
Tegal, (2) Menganalisis dan mengetahui
strategi yang harus diterapkan dalam
pengembangan potensi ekonomi daerah di
Kabupaten  Tegal.  Penelitian  ini
menggunakan data sekunder dan data
primer. Data sekunder bersumber dari
BPS (Badan Pusat Statistik), sedangkan
data primer bersumber dari pegawai dinas
pertanian, dinas industri dan perdagangan
Kabupaten Tegal, Cara memperoleh data
dengan  metode dokumentasi  dan
kuesioner. Data diolah dengan teknik
analisis Location Question dan analisis
SWOT (Strenghts, Weaknesses,
Oppurtunities, Threats).

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, sektor basis tiap
kecamatan di Kabupaten Tegal.

Kedua, strategi yang harus diterapkan
dalam pengembangan potensi ekonomi
daerah di Kabupaten Tegal sebagai
berikut. (1) Sektor pertanian: Pembuatan
teknologi tepat guna dengan menerapkan
teknologi ramah lingkungan, menciptakan
jaringan ekonomi ditingkat pedesaan guna
memanfaatkan potensi sumber daya
pertanian, pegembangan sarana dan
prasarana pertanian, pengembangan SDM
petani melalui program penyuluhan
pertanian, menciptakan usaha pertanian
yang berorientasi pada  agribisnis,
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pengembangan teknologi pengendalian
hama terpadu, pengembangan program
bantuan bagi lembaga usaha ekonomi
pedesaan (LUEP) dan peningkatan
pemanfaatan teknologi serta mutu hasil
pertanian. (2) Sektor industri: peningkatan
pengembangan zona atau wilayah industri
beserta sarana dan  prasarananya,
peningkatan sumber daya manusia dan
penyediaan modal kerja untuk
mengembangkan potensi sektor industri,
pelatihan peningkatan kualitas produksi
dan perkuatan struktur modal,
peningkatan segmen pasar dan bantuan
pinjaman modal untuk sarana produksi,
pengendalian  pencemaran lingkungan
dengan cara meminimalisir produksi
limbah yang dihasilkan selama proses
produksi, meningkatkan peluang pasar
produk industri terutama industri kecil

dengan sistem inovasi berteknologi
industri, meningkatkan kualitas dan
kompetensi pengusaha dalam rangka

peningkatan daya saing produk industri,
mengembangkan usaha industri yang
memanfaatkan sumber daya secara efektif
dan efisien. (3) Sektor perdagangan:
peningkatan sarana prasarana, kualitas
produk dan pemasaran, peningkatan
kemampuan  pengusaha kecil dan
menengah, pelatihan manajemen bagi
pengusaha kecil dan menengah (PKM),
pemberian bantuan pinjaman modal bagi
pengusaha  kecil ~dan  menengah,
meningkatkan  kegiatan  pengawasan
barang dan jasa yang beredar di pasar,
mengadakan kegiatan pasar murah di
wilayah kecamatan, melaksanakan
sosialisasi peijinan di bidang
perdagangan, penerapan teknologi tepat
guna di bidang perdagangan, peningkatan
SDM dan kualitas di bidang perdagangan,
pengembangan perdagangan dan sistem
distribusi.
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Saran yang diajukan,
pengembangan potensi ekonomi daerah
yang dilakukan  oleh  pemerintah

Kabupaten Tegal hendaknya tidak hanya
ditekankan pada pengembangan sektor
pertanian, industri, dan perdagangan saja,
akan  tetapi juga  memperhatikan
pengembangan sektor-sektor basis yang
dimiliki  oleh  kecamatan. Sehingga
kecamatan -kecamatan yang mempunyai
nilai tambah kecil dari sektor pertanian,
industri, dan perdagangan dapat didukung

dari sektor lainnya yang merupakan
sektor basis.
Penelitian lain dilakukan oleh

Yuuhaa dkk (2011) Penelitian yang
dilakukan di Kabupaten Lamongan ini
memiliki tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis sektor basis dan non basis
yang ada, kinerja  dari  sektor
perekonomian dan juga untuk mengetahui
sektor potensial yang ada di Kabupaten
Lamongan. Dalam  penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif dengan model perencaanaan
pembangunan. Data yang digunakan
merupakan data time series yakni data
PDRB Kabupaten Lamongan tahun 2007
sampai 2011 yang akan dianalisis dengan
menggunakan tiga alat analisis yaitu
Location Quotient (LQ), Shift Share (SS)
dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP).
Hasil analisis LQ menunjukkan
bahwa yang termasuk sektor basis adalah
sektor pertanian. Kemudian dari analisis
Shift Share menunjukkan Kinerja dari
masing-masing  sektor di  Kabupaten
Lamongan dimana sektor pertanian memiliki
pertumbuhan tertinggi dibandingkan
pertumbuhan Jawa Timur, sektor
perdagangan, hotel dan restoran dapat
dikatakan sektor yang paling maju dan
memiliki daya saing yang tinggi di
Kabupaten Lamongan. Selanjutnya dari
hasil analisis MRP menunjukkan bahwa
sektor yang termasuk dalam sektor potensial
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di Kabupaten Lamongan adalah sektor
pertanian, sektor industri pengolahan, sektor
listrik, gas dan air bersih dan sektor jasa-
jasa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan model perencanaan
pembangunan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang didapat dari
BPS Kota Bogor dan BPS (nasional) tahun
2011-2015. Untuk melengkapi data yang
dibutuhkan oleh penulis, maka data
dikumpulkan dan diolah dengan metode
analisis data untuk menjawab rumusan
masalah. Adapun teknik analisis data yang

digunakan  adalah  Analisis  Location
Quotient (LQ)
Analisis  LQ  digunakan  untuk

menentukan sektor basis dan non basis
melalui pendekatan nilai tambah PDRB dan
pendekatan jumlah tenaga kerja masing-
masing sektor. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan pendekatan nilai tambah
PDRB dimana rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut :

ViVt
LQ: ------------

YilYt
Ket:

Vi =Nilai PDRB pada Sector |

pada tingkat wilayah yang lebih
rendah (studi)

Vt =Total PDRB pada tigkat
wilayah  Yang lebih rendah
(studi)

Yi =Nilai PDRB pada Sector |

pada tingkat wilayah yang lebih
tinggi (referensi)

=Total PDRB pada tingkat
yang lebih  tinggi

Yt

wilayah
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(referensi)
Dengan ketentuan bahwa apabila nilai
LQ > 1 maka sektor tersebut merupakan
sektor basis yang menjadi kekuatan daerah
untuk mengekspor produknya keluar daerah
bersangkutan. Sebaliknya jika LQ< 1 maka
sektor tersebut menjadi pengimpor atau
sektor non basis. Dan jika LQ = 1 maka ada
kecenderungan sektor tersebut bersifat
tertutup karena tidak melakukan transaksi ke
dan dari luar wilayah, namun kondisi seperti
ini  jarang ditemukan dalam sebuah

perekonomian wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Analisis LQ

Analisis  Location  Quotient ini
digunakan untuk mengetahui manakah yang
termasuk sektor basis dan non basis di Kota
Bogor dari 16 sektor ekonomi yang
ada.Dalam analisis LQ ini ditentukan
kriteria dimana jika suatu sektor memiliki
nilai LQ>1 maka sektor tersebut termasuk
sektor basis dan jika nilai LQ<1 maka sektor
tersebut termasuk sektor non basis.Berikut
ini adalah hasil perhitungan dari analisis
Location Quotient (LQ) di Kota Bogor dari
tahun 2011-2015.

Tabel 1 Distribusi Persentase PDRB Seri 2010
Menurut Lapangan Usaha di Kota Bogor
Tahun 2011-2015 (Persen)

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTD

| PRODUK DOMESTIK REGIOMAL BRUTO TANPA MIGAS

{1 B 3 14 E] ] 7

A |Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 102 0% 0,89 0,83 0,780
B__|Pertambangan dan Penggalian 0,00/ 0,00 0,00 0,00 u.ml
€ |industri Pengolahan 1995 18,8 18,55 18,50 18,54]

| D |Pengadaan Listrik dan Gas 4,87 54 _5m 6,73 5,95
E |Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 0,10 0,1 011 0,10 0,104

P |Konstruksi 1,19 nm uy 1125 iy

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil

6 s oeda Motor nn nm nmn nn palks|

H |Transportasi dan Pergudangan 10,80 10,% 11,10 10,81 11,67
| |Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 439 4.3 449 44 4390
I |informasi dan Komunikasi 430 431 4,16 441 a70)

K [lasa Keuangan dan Asuransi 6,59 6,55 6,92 6,78 6,61

L |Real Estate 2,14 20 L 1M 31
MN  [Jasa Perusahaan 20 A 104 104 L |

0 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 118 m 30 30 255

inan Sosial Wail

P |lasa Pendidikan 13 163 174 250y

0  |lasa Kesehatan dan Kegistan Sosial LB 1,08| 103 109 1,16

RS, TU [lasa lai 3,30| 10 £l 30 2,86

Sumber : BPS Kota Bogor, 2016
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Tabel 2 Hasil Pengolahan Data dengan Metode LQ

Gt Ui 2011 JDIJI JDIHI 04 . JDlil
; KotaBom  Indonesi 10 (KofaBomr| Indonesp | L1Q (KotaBomor| Indomesis | 1Q [KohBoor| Idmesn | L[ |[KofaBomr| lndomsn | LQ
A |Pertuan, Kebutaman dan Pertkanan | 100 L038.2433) 004] 09| LIL2GLI00 007  080) L2308400 007  O83| LAOBGET0| 006 78| 136030930 00
B |Pertambanoan dan Penomalon R EUEER: . -1 L0060 - | 1007480 - S LN - L
C [Tndustri Pengolshan 1903 ] 12025030 070 19| 881080 090 835 2007402801 04| 1830 LU04140| 08| 18| 2404890 086
D |Penmdaan Listnk dan G a1 uny 3 34| NEUR| A8 3| eSel0p 68 o3| 14N 603 3% | DL 3
Pengadaan A, Penpelolan Sampah
E o |Lmbh 00| 62880 06| 01| GeBS0f 144 0I1) 209000 13 000 10000 131 010 BG600 | 130
P {Konsnkd 119 L1440 066 12T 528100 LA 1T 00| 130y 125)  L90300 LA 1027) L1933eM0( 106
Perdagangan Besar dan Eceran
G |Repurasi Mobi dan Sepeda Mokor | 2073| LDB69L10 080 75| LIBA0p LI LT3 16115600 186 11| 1400300 L6k 291 13406730 ¢ 160
H | Transportas dun Perrudnean 080 61240 164 10%| 3516200 300 1L0) V0| 306 1081  4669%%0| 3| 1167 MO0 | 1D
Penyediaan Avomodas dan )Makan
[ |Mimm 9 4NN 08| 430 J6030[ 149 440 MR 160  44)  OM0) L4l 43 00 p 14
I {Informasi dan Komunikasi 0] BLME 06|  430| U400 L8 416 ML 16 441 400 LB 4| 46e0p 1B
K | Kenangan dan Asurans 6391 2038630 W2 65| I3[ L6 69| 0Bi0p 18| 678  HR4mE0) LI 661 de4Tmf0p 1
L |Real Esae 26 18,7640 041 10 WM 080 A1) WM 08Ty 1M DA O%R| 1N 38| 073
MY {Jea Perusalamn W 13953 04 G| WITMNE L3 04| 1MgMI0)p 146 204 160060 LA 209 10261900 1B
Admisirast Pemerintaban,
0 |Pertatanan dan Jamivan Sosa Wb | 38| 3473500 04) 320 M03ETE0 08ty 30D ML) 084 3| A4ENe0|  0T7Q 295 407BI0p 07
P | Pendidan 13 BI6A 04 24| TOAM30p 0% 23| Wm0 088 QM) ML0BN| 0B 280 e 081
0 (lssaKesoatn don Koot Sosial | 109 740490 060 106 62400 106] 103) %S0 LMy 109) 1907N0) LRG3 L6 13410300 10
R8T | Jea iy 30| 13000 13 30| el M) %) WSR2 20| sien| LG 26| 19050 168
FDRB dan PDB 10001 625108590 10002 | 84086930 | | 0] 83836740 10000 | 1030034440 W IR

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2017
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Dari hasil perhitungan analisis LQ
pada Tabel 2 pada tahun 2011-2015,
didapatkan bahwa hanya terdapat satu
sektor basis yakni sektor pengadaan listrik
dan gas, sedangkan sisanya adalah sektor
non basis. Sektor pengadaan listrik dan
gas di Kota Bogor memiliki nilai LQ yang
jauh lebih tinggi dari pada sektor-sektor

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
sektor pengadaan listrik dan gas ini
memiliki potensi yang bagus untuk
dikembangkan. Dengan  bertambah

banyaknya kegiatan ekonomi dari sektor
pertanian ini akan ikut berpengaruh
terhadap kegiatan ekonomi sektor-sektor
lain.

Tingginya nilai LQ pada sektor
pengadaan listrik dan gas tidak lepas dari
peranan dari dua sub sektor utama dari
sektor pengadaan listrik dan gas, yang
telah memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap sektor pengadaan listrik
dan gas ini. Dua sub sektor tersebut
adalah sub sektor pengadaan listrik dan
sub sektor pengadaan gas.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel

2 dapat diketahui kinerja dari masing-
masing sektor yakni pada tahun 2011-2015,
keseluruhan  sektor  memiliki  nilai
pertumbuhan regional (PR) positif. Hal ini
menunjukkan semua sektor di Kota Bogor
memiliki pertumbuhan yang surplus.

Pada tahun 2011, sektor basis Kota
Bogor adalah sektor pengadaaan listrik dan
gas, sektor transportasi dan pergudangan,
sektor jasa keuangan dan asuransi serta
sektor jasa lainnya. Pada tahun 2012-2015,
selain keempat sektor pada tahun 2011,
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah,
limbah, sektor konstruksi, serta sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil dan sepeda motor juga menjadi

sektor basis Kota Bogor. Sektor
penyediaan akomodasi, makanan dan
minuman, sektor informasi dan
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komunikasi, sektor jasa perusahaan, sektor
jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
Sehingga, pada tahun 2012-2015, sektor
yang menjadi sektor basis Kota Bogor
berjumlah sebelas sektor.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa simpulan yang akan
digunakan untuk menjawab  rumusan
masalah yang telah diambil oleh peneliti:

Di Kota Bogor dari kurun waktu 2011
hingga 2015 terdapat satu sektor basis
tertinggi yakni sektor pengadaan listrik dan
gas . Dari 16 sektor ekonomi, sektor
ekonomi yang termasuk sektor basis pada
2011adalah pengadaaan listrik dan gas,
sektor transportasi dan pergudangan, sektor
jasa keuangan dan asuransi serta sektor jasa
lainnya. Selain keempat sektor pada tahun
2011, pada tahun 2012-2015, bertambah 7
sektor, menjadi 11. Tambahan sektor itu
adalah sektor basis.sektor pengadaan air,
pengelolaan  sampah, limbah,  sektor
konstruksi, serta sektor perdagangan besar
dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor, sektor penyediaan akomodasi,
makanan dan minuman, sektor informasi
dan komunikasi, sektor jasa perusahaan,
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
kemudian yang termasuk dalam sektor non
basis adalah lima sektor lainnya.

Di Kota Bogor Kinerja sektor
perekonomiannya dapat dijelaskan bahwa
sektor yang memiliki nilai rata-rata
Pertumbuhan Regional (PR) tertinggi yakni
sektor pengadaan listrik dan gas . Nilai ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan dari
sektor pengadaan listrik dan gas di Kota
Bogor lebih tinggi dibandingkan dengan
Indonesia. Di Kota Bogor dari tahun 2011
hingga 2015 yang termasuk dalam sektor
potensial adalah sektor . Kemudian dari



Resista Vikaliana, Analisis Identifikasi Sektor Perekonomian Sebagai Sektor Basis ...

sektor-sektor tersebut, sektor yang paling

potensial atau dapat dikatakan sebagai
sektor paling potensial adalah sektor
pengadaan listrik dan gas.

Dari hasil penelitian yang telah

diperoleh oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran yang harus diambil
adalah sebagai berikut : Pertama, sektor
basis hendaknya harus lebih dijaga dan
dikembangkan lagi tanpa menyampingkan
pembangunan terhadap sektor-sektor yang
lain. Sektor pengadaan listrik dan gas yang
memberikan kontribusi terhadap PDRB
hendaknya dikembangkan dengan cara
melakukan industrialisasi bekerja sama
dengan investor, sehingga kontribusi dari
sektor pengadaan gas dan listrik dapat
kembali meningkat. Kedua, perencanaan
dalam pembangunan hendaknya diberikan
terhadap sektor-sektor yang memiliki
potensi  untuk dikembangkan sebagai
prioritas utama sehingga pembangunan yang
dilakukan nantinya dapat dilaksanakan
dengan lebih optimal.
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